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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving Terhadap konsep diri pada siswa SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025.  Penelitian dilaksanakan sesuai dengan sasaran atau subjek penelitian dengan jadwal yang telah disepakati pada bulan Mei sampai Juni 2025. Dalam hal ini akan dipaparkan mengenai laporan tentang pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving dan hasil penelitian secara statistik serta pembahasannya.

4.1 Hasil Penelitian
Menurut FKIP UMNAW (2024) hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. dimulai dari data pendukung hingga data utama dengan rumusan masalah penelitian. Berdasarkan hasil analisis data, kemudian disusun kesimpulan yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Peneliti menilai sejauh mana data yang diperoleh mampu memberikan jawaban yang tepat dan memadai terhadap rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
Hasil penelitian diperoleh penulis melalui penyebaran angket tentang peningkatan konsep diri siswa yang bertujuan untuk memperoleh data mengenai profil atau gambaran umum konsep diri siswa sekaligus sebagai dasar penyesuaian isi layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving untuk meningkatkan konsep diri siswa. Hasil dari penyebaran angket dijadikan analisis awal untuk perumusan layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving dalam meningkatkan konsep diri yang kemudian dilakukan uji coba guna mengetahui hasil pengaruhnya. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 72 siswa kelas XI SMAN 1 Lubuk Pakam. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 siswa dengan menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan proses pengambilan sampel dari jumlah populasi berdasarkan ciri-ciri atau sifat tertentu dari populasi. 
4.1.1 Laporan Hasil Pelaksanaan Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok melalui Teknik Problem Solving
Penelitian dilakukan di SMAN 1 Pakam dimulai pada bulan Mei sampai dengan Juni yang beralamat di JL. Dr. Wahidin No. 1, Lubuk Pakam I/Ii, Kec. Lubuk Pakam, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. Lokasi ini sangat strategis dan mudah dijangkau oleh kendaraan.
SMAN 1 Lubuk Pakam merupakan salah satu sekolah jenjang SMA berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec. Lubuk Pakam, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. SMAN 1 Lubuk Pakam didirikan pada tanggal 1 Januari 1970 dengan Nomor SK Pendirian 24/SK/M/1962 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 1129 siswa ini dibimbing oleh 78 guru yang profesional di bidangnya. Kepala Sekolah SMAN 1 Lubuk Pakam saat ini adalah Ramli Siregar. 
Dengan kesepakatan peneliti dengan guru BK maka peneliti melaksanakan try out angket (menguji coba angket) di bulan Mei. Peneliti menyebarkan angket kepada siswa kelas XI dengan jumlah siswa 60 orang. Pada tahap pre-test peneliti laksanakan setelah minggu pertama bulan mei melaksanakan try out. Pre-test ini peneliti berikan hanya kepada sampel yaitu berjumlah 10 orang sebagaimana yang dikomunikasikan dengan guru BK. Pre-test yang peneliti berikan terhadap siswa adalah angket yang sudah divalidkan dan reabilitaskan yaitu berjumlah 34 butir item. Setelah memberikan pre-test peneliti menganalis hasilnya. Dan setelah itu peneliti memberikan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving sebanyak 2 kali saja dengan kesepakatan dengan guru BK. Setelah memberikan bimbingan kelompok maka peneliti melaksanakan post-test pada bulan Juni dengan memberikan angket yang sama dengan pre-test terhadap sampel.
4.1.2 Pengujian Persyaratan Analis
Pelaksanaan uji coba angket dilaksanakan oleh peneliti pada bulan Mei. Uji coba dilaksanakan di SMAN 1 Lubuk Pakam berjumlah 60 orang siswa. Setelah angket terkumpul, dilakukan analisis terhadap angket dengan cara membuat format nilai berdasarkan skor-skor yang ada pada setiap angketnya. Kemudian skor tersebut merupakan pilihan subjek pada setiap butir soal tersebut ditabulasikan untuk keperluan analisis kesahihan dan keterandalan butir angket tersebut.
4.1.2.1 Uji Validitas Angket Konsep Diri 
Uji coba angket berfungsi untuk mengetahui apakah instrument tersebut layak digunakan untuk memperoleh data konsep diri siswa, dengan menggunakan Rumus Product Moment yang perhitungannya sebagai berikut:
Perhitungan Validitas Item Variabel Konsep Diri 
Contoh perhitungan untuk butir No 2
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Maka diperoleh:
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= 0,304 Valid
Seperti contoh perhitungan koefisien korelasi validitas pada item no 2 diketahui rhitung = 0,304 pada taraf signifikan =5% diketahui rtabel= 0,250. Dari hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa rhitung lebih besar dari rtabel atau            0,304 > 0,250 dan dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 2 angket keefektifan konsep diri siswa valid dan dapat digunakan dalam pengumpulan data.

Setelah seluruh item dihitung data korelasi maka diperoleh angket yang valid sebanyak 34 butir item yaitu item nomor 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, dan 39. Adapun pernyataan yang tidak valid sebanyak 6 butir item yaitu item nomor 1, 3, 11, 16, 23, dan 40. Skala yang tidak valid tersebut tidak dipakai dan skala yang valid dapat digunakan untuk menguji konsep diri siswa. Skala sebaran uji validitas masing-masing item yang valid dan tidak valid dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4. 1 Perhitungan Uji Validitas Angket Konsep Diri
	No Butir

Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Status

	1
	0,165
	0,250
	Tidak Valid

	2
	0,303
	0,250
	Valid

	3
	0,043
	0,250
	Tidak Valid

	4
	0,359
	0,250
	Valid

	5
	0,277
	0,250
	Valid

	6
	0,327
	0,250
	Valid

	7
	0,358
	0,250
	Valid

	8
	0,354
	0,250
	Valid

	9
	0,250
	0,250
	Valid

	10
	0,263
	0,250
	Valid

	11
	0,069
	0,250
	Tidak Valid

	12
	0,312
	0,250
	Valid

	13
	0,400
	0,250
	Valid

	14
	0,292
	0,250
	Valid

	15
	0,295
	0,250
	Valid

	16
	0,019
	0,250
	Tidak Valid

	17
	0,279
	0,250
	Valid

	18
	0,289
	0,250
	Valid

	19
	0,475
	0,250
	Valid

	20
	0,271
	0,250
	Valid

	21
	0,270
	0,250
	Valid

	22
	0,310
	0,250
	Valid

	23
	0,087
	0,250
	Tidak Valid

	24
	0,275
	0,250
	Valid

	25
	0,344
	0,250
	Valid

	26
	0,284
	0,250
	Valid

	27
	0,276
	0,250
	Valid

	28
	0,323
	0,250
	Valid

	29
	0,578
	0,250
	Valid

	30
	0,593
	0,250
	Valid

	31
	0,640
	0,250
	Valid

	32
	0,321
	0,250
	Valid

	33
	0,610
	0,250
	Valid

	34
	0,405
	0,250
	Valid

	35
	0,299
	0,250
	Valid

	36
	0,292
	0,250
	Valid

	37
	0,417
	0,250
	Valid

	38
	0,460
	0,250
	Valid

	39
	0.2651
	0,250
	Valid

	40
	-0,038
	0,250
	Tidak Valid


Setelah hasil tabulasi dari nilai validitas angket tersebut didapat, peneliti menyusun instrument yang layak digunakan untuk memperoleh data keefektifan konsep diri yang akan dijadikan uji pre-test dan post-tes.
Tabel 4. 2Kisi-kisi angket (setelah validitas)
Menurut Calhoun dan acocella ( 2010)

	Variabel
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah

	
	
	Negatif

(-)
	Positif

(+)
	

	Konsep Diri
	Pengetahuan
	 2, 6, 7, 10, 
	 4, 5, 8, 9, 12, 13
	10

	
	Harapan
	14, 15, 19, 20, 24, 25
	17, 18, 21, 22,  26, 27
	12

	
	Penilaian
	28, 29, 30, 31, 33, 34, 37, 38
	32, 35, 36, 39
	12

	Jumlah
	18
	16
	34


4.1.2.2 Uji Reliabilitas Konsep Diri Siswa

Menurut Azwar  (2012) Reliabilitas adalah sejauh mana suatu alat ukur memberikan hasil yang konsisten ketika pengukuran dilakukan berulang kali terhadap objek yang sama. Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas, Apabila Cronhbach’s Alpha > 0,60 maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat reliabel, sebaliknya apabila Cronhbach’s Alpha < 0,60 maka dikatakan item tersebut tidak reliabel. Pada uji reliabilitas ini, peneliti menggunakan rumus Cronhbach’s Alpha dengan bantuan dari program microsoft excel dan SPSS version 23.00 for windows.
Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Angket konsep diri
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,798
	34


Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel dengan nilai r11 = 0,798 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel.

4.1.3 Analisis Data Penelitian 
4.1.3.1 Data Pre Test Konsep Diri Siswa
Berdasarkan  data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan jumlah responden 10 orang siswa, didapat skor tertinggi 73 dan skor terendah 61 dengan rata-rata (mean)= 66,5 dan standar deviasi (SD) = 2,951. 
Untuk mengidentifikasi tingkat kecenderungan konsep diri siswa, digunakan harga Mean Hipotetik (Mi) dan Mean Empirik (Mo). Dari hasil perhitungan diperoleh Mo = 66,5 dan Mi = 60. Digunakan kriteria berikut:

a. Jika Mo> Mi, maka variabel tersebut cenderung tinggi

b. Jika Mo<  Mi, maka variabel tersebut cenderung rendah

Berdasarkan hasil perhitungan Mo < Mi atau 66,5 < 55. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan konsep diri kelas XI SMAN 1 Lubuk Pakam sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving  cenderung rendah.
4.1.3.2 Data Post Test Konsep Diri Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan jumlah responden 10 orang, didapat skor tertinggi 136 dan skor terendah 98, dengan skor rata-rata (mean) = 121 dan standar deviasi (SD) = 2,633. 

Untuk mengidentifikasi tingkat kecenderungan konsep diri siswa, digunakan harga Mean Hipotetik (Mi) dan Mean Empirik (Mo). Dari hasil perhitungan diperoleh Mo = 121 dan Mi = 101 . Digunakan kriteria berikut:

1. Jika Mo> Mi, maka variabel tersebut cenderung tinggi

2. Jika Mo<  Mi, maka variabel tersebut cenderung rendah

Berdasarkan hasil perhitungan Mo > Mi atau 121 > 101. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan konsep diri siswa kelas XI SMAN 1 Lubuk Pakam setelah diberikan layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving cenderung tinggi.
4.1.4 Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum melakukan analisis statistic untik uji hipotesis dalam hal ini adalah analisis regresi, maka data penelitian tersebut harus di uji kernormalan distribusinya. Tentunya kita juga sudah tahu, kalau data yang baik itu adalah data yang berdistribusi normal.
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal.
2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal.
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Tabel 4. 4 Tabel Uji Normalitas
Berdasarkan table output SPSS tersebut, diketahui bahwa nilai signifikasi Asyimp Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan Keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.
4.1.5 Uji Homogenitas

Uji homogenitas berfungsi untuk menguji apakah variasi atau varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama. Uji homogenitas fokus pada kesamaan varians antar kelompok. 
Dikutip dari buku Statistik Pendidikan oleh Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, dasar pengambilan keputusan uji homogenitas adalah sebagai berikut:

· Jika nilai signifikansi >0,05 artinya data-data bersifat homogen.
· Jika nilai signifikansi <0,05 artinya data-data tidak homogen.
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Tabel 4. 5 Homogenitas
Berdasarkan output diatas, diketahui nilai 0,121 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians data hasil konsep diri siswa kelas XI adalah homogen.
4.1.6 Uji Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah melihat pengaruh layanan bimbingan kelompim melalui teknik problem solving Terhadap konsep diri pada siswa kelas XI SMAN 1 Lubuk Pakam. Maka untuk menguji hipotesis tersebut dengan menggunakan uji t yaitu untuk menemukan jawaban hipotesis yaitu apakah ada pengaruh atau tidak. Adapun analisis data yang digunakan yaitu analisis uji t dengan rumus sebagai berikut:
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Md = D = mean post-test-mean pre-test


= 121 – 66,5

=  54,5

Dapat diketahui dan disimpulkan bahwa Ha diterima karena thitung > t tabel (39,590 > 2, 262) berarti ada perbedaan sebelum dan sesudah bimbingan.

Maka hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving untuk meningkatkan konsep diri pada siswa kelas XI SMAN 1 Lubuk Pakam dapat diterima, perolehan skor pada saat pre-test adalah 682, sedangkan pada pos-test diperoleh 1209.
4.2 Pembahasan

Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving yang dilaksanakan di SMAN 1 Lubuk Pakam peneliti menggunakan langkah-langkah bimbingan kelompok dengan empat tahapan yaitu tahapan pembentukan, tahapan peralihan, tahapan kegiatan dan tahapan pengakhiran, pendidik bimbingan konseling menggunakan teknik dalam bimbingan kelompok yaitu teknik problem solving karena sesuai untuk membantu masalah yang dihadapi oleh peserta didik yaitu rendahnya konsep diri pada peserta didik seperti anak belum mengenal identitas diri, sukar mengambil keputusan, masalah dalam hubungan interpersonal bahkan bersosialisasi tidak berjalan baik.
Dengan dilaksanakannya layanan bimbingan pendidik bimbingan dan konseling dapat mengentaskan kurangnya konsep diri yang positif pada diri peserta didik misalnaya rasa percaya diri peserta didik serta dapat membentuk, mengembangkan, dan membangun rasa percaya diri pada peserta didik sesuai dengan harapan yang diinginkan. Melakukan pencatatan dari kemajuan peserta didik, sehingga dapat dilakukan perubahan yang diperlukan peserta didik, dengan demikian pendidik bimbingan dan konseling membentuk konsep diri positif pada peserta didik dengan memberikan penguatan pandangan/persepsi positif terhadap diri pada peserta didik, sehingga dapat membentuk respons yang tepat dikalangan peserta didik, penguatan itu dilakukan secara konsisten hingga peserta didik terbiasa dengan pandangan/persepsi positif tersebut.
Secara keselurahan kegiatan bimbingan dan konseling di SMAN 1 Lubuk Pakam telah terlaksana secara maksimal sebagaimana dinyatakan bahwa proses pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok merupakan serangkaian proses dalam meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran dalam rangka membimbing dan mengarahkan peserta didik yang tertinggal oleh peserta didik lain sehingga seluruh peserta didik mempunyai kemampuan yang relatif sama. Selain itu berusaha mengadakan preventif terhadap kemampuan peserta didik yang telah dimiliki agar tetap berada pada posisi yang baik dalam mengembangkan konsep diri yang positif. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk layanan yang diberikan pembimbing kepada peserta didik dengan meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam berkomunikasi dan membahas setiap permasalahan secara bersama-sama. Dengan demikian peserta didik akan mempunyai keberanian dalam mengungkapkan setiap pendapat yang dimilikinya didepan umum dan lebih meningkatkan kemampuan dan keberanian dalam berkomunikasi, sehingga dapat saling menghargai dengan orang lain dilingkungannya.
Setelah mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan selama 2 kali pertemuan sudah mengalami perubahan konsep diri yang lebih positif. Peserta didik lebih percaya akan kemampuan diri sendiri dan lebih menghargai kelebihan diri sendiri, peserta didik berusaha mengganti fikiran-fikiran negatif menjadi fikiran-fikiran positif sehingga peserta didik lebih berani jika melakukan suatu hal, peserta didik meningkatkan rasa percaya diri dengan melawan ketakutan untuk takut gagal, peserta didik lebih terbuka dan menerima dengan baik setiap pujian-pujian yang diterima serta peserta didik dalam hubungan interpersonal bahkan kemampuan berkomunikasi.

Hal ini telah ditunjukkan dari hasil perhitungan uji t thitung > ttabel (39,590 > 2,262). Pada tes awal sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok diperoleh pre-test konsep diri siswa 66,5 dan setelah pemberian layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving diperoleh post-test = 121. Artinya rata-rata skor konsep drii siswa lebih tinggi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dari pada sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok. 
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